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Abstract. This study aims to analyze the influence of managerial competence and work motivation on employee productivity 

with training experience as a mediating variable at PT Ray Chain Shoes Indonesia. This study uses a quantitative 

approach with an explanatory survey method. The data used are primary data obtained through direct questionnaire 

distribution to 60 employees selected using a purposive sampling technique. The data analysis technique uses 

Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS) with the help of SmartPLS software. The 

results of the study indicate that managerial competence and work motivation have a positive and significant effect 

on employee productivity. In addition, managerial competence and work motivation also have a positive and 

significant effect on training experience. Training experience is proven to have a positive and significant effect on 

employee productivity and is able to mediate the influence of managerial competence and work motivation on 

employee productivity. The R-Square value indicates that the research model has a strong ability to explain the 

dependent variable. This study provides implications that increasing employee productivity can be done through 

strengthening managerial competence, increasing work motivation, and implementing effective training programs. 

Therefore, companies are advised to develop integrated human resource management policies to improve employee 

performance and productivity sustainably.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas karyawan dengan pengalaman pelatihan sebagai variabel mediasi pada PT Ray Chain Shoes Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 60 karyawan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi manajerial dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Selain itu, kompetensi manajerial dan motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengalaman pelatihan. Pengalaman pelatihan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan serta mampu memediasi pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja terhadap produktivitas 

karyawan. Nilai R-Square menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan 

variabel dependen. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan produktivitas karyawan dapat dilakukan 

melalui penguatan kompetensi manajerial, peningkatan motivasi kerja, serta penyelenggaraan program pelatihan 

yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mengembangkan kebijakan pengelolaan sumber daya 

manusia yang terintegrasi guna meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci - Kompetensi Manajerial, Motivasi Kerja, Pengalaman Pelatihan, Produktivitas Karyawan, SEM-PLS

I. PENDAHULUAN  

Industri manufaktur di Indonesia terus mengalami perkembangan yang signifikan seiring meningkatnya 

persaingan global dan tuntutan efisiensi operasional yang semakin tinggi. Salah satu subsektor yang memiliki peran 

strategis dalam perekonomian nasional adalah industri alas kaki, yang berkontribusi besar terhadap nilai ekspor serta 

penyerapan tenaga kerja. Karakteristik industri alas kaki yang padat karya menuntut perusahaan untuk mampu 

mengelola sumber daya manusia secara efektif agar produktivitas tetap tinggi dan keberlanjutan bisnis dapat terjaga. 
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Selain itu, perkembangan teknologi, tren pasar internasional, dan tuntutan kualitas produk yang semakin tinggi 

menambah kompleksitas pengelolaan karyawan, sehingga perusahaan perlu memastikan bahwa tenaga kerja memiliki 

kompetensi yang memadai dan didukung motivasi yang kuat [1][2][3]. Tingkat produktivitas karyawan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kualitas sumber daya manusia, kompetensi manajerial pimpinan, motivasi kerja 

karyawan, serta pengalaman pelatihan yang diberikan perusahaan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja karyawan menjadi isu penting bagi pengembangan industri manufaktur di Indonesia, 

terutama dalam menghadapi persaingan global dan kebutuhan untuk memenuhi standar kualitas internasional, 

sekaligus menjaga keberlanjutan operasional dan pertumbuhan perusahaan [4][5][3]. 

Kompetensi manajerial dan motivasi kerja merupakan dua variabel yang sangat berperan dalam fungsi akuntansi 

manajemen, terutama dalam perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi. Kompetensi manajerial 

mencerminkan kemampuan pimpinan dalam merancang sistem kerja, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

serta mengendalikan aktivitas operasional agar selaras dengan target perusahaan. Dengan kompetensi yang baik, 

manajer dapat memanfaatkan informasi biaya dan kinerja secara optimal untuk pengambilan keputusan strategis dan 

operasional, sehingga produktivitas dan efisiensi kerja dapat ditingkatkan [6][2]. Sementara itu, motivasi kerja 

berkaitan dengan dorongan internal karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Karyawan yang 

termotivasi cenderung bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Motivasi yang tinggi membantu manajemen mencapai target produktivitas dan efisiensi biaya secara 

berkelanjutan. Selain itu, kompetensi manajerial juga berperan dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 

mendukung kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang dikelola dengan baik meningkatkan kepuasan, loyalitas, serta 

komitmen karyawan terhadap organisasi, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai lebih efektif. Sinergi antara 

kompetensi manajerial dan motivasi kerja menjadi kunci dalam membangun sistem pengendalian manajemen yang 

efektif, yang tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga produktivitas tim dan organisasi secara 

keseluruhan[7][8][9][10]., lingkungan kerja, dan keselamatan kerja sebagai variabel independen yang akan mengukur 

produktivitas pekerja. 

Penelitian ini didasarkan pada Human Capital Theory yang menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan 

aset strategis organisasi yang dapat meningkatkan produktivitas melalui investasi pada kompetensi, motivasi, dan 

pelatihan. Dalam konteks ini, kompetensi manajerial pimpinan berperan penting dalam mengelola dan 

mengembangkan kemampuan karyawan agar bekerja secara efektif dan efisien, sedangkan motivasi kerja mendorong 

karyawan untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam mencapai target kerja. Selain itu, pengalaman pelatihan 

dipandang sebagai bentuk investasi perusahaan dalam pengembangan modal manusia yang mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan kerja karyawan. Dengan demikian, peningkatan kualitas modal manusia 

melalui kompetensi manajerial, motivasi kerja, dan pengalaman pelatihan diyakini akan berdampak positif terhadap 

produktivitas karyawan. 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal yang memengaruhi sikap, perilaku, dan semangat karyawan dalam 

melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya di lingkungan kerja. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi 

cenderung menunjukkan kedisiplinan, komitmen, serta kesungguhan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

target yang ditetapkan perusahaan, dan hal ini telah dibuktikan oleh berbagai penelitian empiris terkait hubungan 

motivasi dengan produktivitas dan efektivitas kerja [11][12][13].Dalam sektor manufaktur dan organisasi lainnya, 

motivasi kerja juga berperan penting dalam menurunkan niat keluar organisasi (turnover intention) serta meningkatkan 

keterikatan karyawan terhadap organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berkaitan erat dengan 

pengurangan niat keluar kerja serta peningkatan loyalitas karyawan [14][15]. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

untuk merancang sistem motivasi yang efektif guna memperkuat keterikatan karyawan terhadap lingkungan kerja dan 

mendorong peningkatan retensi tenaga kerja secara keseluruhan. Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki 

keinginan untuk berkembang dan memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi, yang selanjutnya mendukung 

peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan secara berkelanjutan [11][14]. 

Produktivitas pegawai menunjukkan seberapa efektif pegawai mampu menghasilkan hasil kerja yang sesuai 

dengan standar kualitas, kuantitas, serta waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Produktivitas berfungsi sebagai 

indikator penting dari kesuksesan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara tepat dan efisien, karena 

hal ini menunjukkan seberapa baik waktu kerja, keterampilan, dan sumber daya yang ada dimanfaatkan. Produktivitas 

pegawai adalah variabel kinerja utama yang umum dipakai dalam akuntansi manajemen untuk mengukur seberapa 

efektif dan efisien tenaga kerja digunakan. Produktivitas adalah gambaran dari rasio antara hasil yang dicapai dan 

input yang digunakan, menjadikannya dasar untuk analisis biaya serta evaluasi kinerja operasional. Dalam konteks 

perusahaan manufaktur, produktivitas pegawai memiliki hubungan langsung dengan biaya produksi, mutu produk, 

serta pencapaian target keuntungan. Akuntansi manajemen memanfaatkan informasi produktivitas untuk melakukan 

analisis varians, penilaian efisiensi, serta perbaikan proses kerja secara berkelanjutan [2]. Penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan dan motivasi kerja menjadi faktor penting yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

dalam konteks industri manufaktur dan jasa, dimana pelatihan dapat meningkatkan kompetensi teknis dan perilaku 

kerja karyawan sehingga berdampak pada hasil kerja [2][4][16]. Selain itu, studi lain menemukan bahwa kombinasi 
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antara pelatihan dan motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan di perusahaan manufaktur 

dengan ukuran sampel representatif, yang menunjukkan bahwa pelatihan memperkuat kesiapan kerja dan motivasi 

karyawan dalam menghadapi tugas sehari-hari [4][4]. Direkomendasikan juga bahwa pelatihan kerja dan 

pengembangan kompetensi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan produktivitas kerja di berbagai jenis 

industri karena pelatihan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis karyawan [17]. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas karyawan memerlukan pendekatan pengelolaan sumber daya manusia yang terencana dan 

terintegrasi yang mencakup perencanaan pelatihan yang tepat, peningkatan motivasi kerja, serta pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan. Keselamatan kerja mencakup keamanan dan kenyamanan di area bekerja [12]. 

Keselamatan kerja adalah suatu kondisi di tempat kerja dimana tenaga kerja dapat bekerja tanpa risiko serius terhadap 

kesehatan, keamanan, atau keselamatan mereka. Hal ini mencakup pencegahan cedera, penyakit, dan kecelakaan 

selama bekerja. Upaya untuk menjaga keselamatan kerja sangat penting untuk memastikan kesejahteraan tenaga kerja, 

produktivitas, dan reputasi perusahaan [13]. 

Pengalaman pelatihan merupakan proses pembelajaran kerja yang diperoleh karyawan melalui keikutsertaan 

dalam program pelatihan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan oleh perusahaan. Pengalaman pelatihan 

tidak hanya dilihat dari frekuensi keikutsertaan, tetapi juga dari tingkat pemahaman materi, penguasaan keterampilan, 

serta kemampuan menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari; pelatihan yang efektif mampu 

meningkatkan kompetensi teknis dan nonteknis karyawan, memperkuat kepercayaan diri, meningkatkan kesiapan 

kerja, serta menumbuhkan motivasi kerja karena karyawan merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk berkembang, 

sebagaimana telah dibahas dalam beberapa penelitian terdahulu[18][19][20][21]. Sejumlah penelitian empiris juga 

menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara 

kompetensi manajerial dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan, hal ini telah dikonfirmasi oleh studi-studi 

sebelumnya [21][22][4]. Dengan demikian, pengalaman pelatihan menjadi faktor penting dalam menjembatani peran 

manajerial dan psikologis terhadap peningkatan produktivitas karyawan secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh kompetensi manajerial, motivasi kerja, dan pelatihan 

terhadap produktivitas karyawan baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan [3]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh langsung antar variabel tanpa mengkaji 

mekanisme yang memperkuat hubungan tersebut. Peran pengalaman pelatihan sebagai variabel mediasi masih relatif 

terbatas dibahas secara komprehensif, khususnya dalam konteks industri padat karya di Indonesia [23]. 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya celah penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut guna 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan. 

Hingga saat ini, kajian yang secara simultan mengintegrasikan kompetensi manajerial, motivasi kerja, dan pengalaman 

pelatihan dalam satu model penelitian terpadu masih relatif terbatas. Padahal, beberapa temuan empiris menunjukkan 

bahwa pengalaman pelatihan memiliki peran penting dalam memperkuat pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap 

hasil kerja, termasuk produktivitas karyawan, sehingga pengujian model terpadu tersebut layak untuk diteliti lebih 

lanjut [24][22][1]. 

PT Ray Chain Shoes Indonesia dipilih sebagai subjek penelitian karena merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pembuatan sepatu dan menerapkan metode produksi yang sangat bergantung pada tenaga kerja, di mana 

kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan. Sebagai entitas 

yang fokus pada pencapaian target produksi dalam skala besar dengan standar kualitas yang tinggi, PT Ray Chain 

Shoes Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen dan operasional, sehingga memerlukan 

kemampuan manajerial yang baik, motivasi karyawan yang tinggi, serta pengalaman pelatihan yang efektif dan terus-

menerus. Situasi ini menjadikan perusahaan tersebut relevan untuk penelitian guna meneliti faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas karyawan secara menyeluruh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan empiris mengenai hubungan antara kemampuan manajerial dari para pemimpin, motivasi karyawan, serta 

pengalaman pelatihan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di sektor industri sepatu.Selain itu, 

hasil dari studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih praktis bagi manajemen perusahaan dalam menyusun 

kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih fokus, terutama dalam peningkatan kompetensi pemimpin, 

peningkatan semangat kerja, serta desain program pelatihan yang tepat bagi kebutuhan karyawan dan perusahaan. 

Oleh karena itu, sasaran penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak kompetensi manajerial dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas karyawan dengan pengalaman pelatihan sebagai variabel perantara di PT Ray Chain Shoes 

Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, studi ini berfokus pada dampak dari kemampuan manajerial dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, dengan pengalaman pelatihan berfungsi sebagai variabel perantara dalam sudut pandang 

akuntansi manajemen. Pertanyaan penelitian mencakup bagaimana kemampuan manajerial dan motivasi kerja 

berkontribusi untuk meningkatkan kinerja karyawan sebagai tolok ukur keberhasilan operasional perusahaan, serta 

bagaimana pengalaman pelatihan berfungsi sebagai mediator dalam hubungan tersebut sebagai elemen dari sistem 

pengendalian manajemen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari kemampuan 
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manajerial dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan pengalaman pelatihan yang bertindak sebagai 

variabel perantara melalui analisis data penelitian, demi menyokong pengembangan kebijakan pengendalian 

manajemen dan pengambilan keputusan strategis di PT Ray Chain Shoes Indonesia. 

  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori, yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sebab-akibat antara kompetensi manajerial (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 

produktivitas karyawan (Y), dengan pengalaman pelatihan (Z) sebagai variabel mediasi. Metode survei eksplanatori 

dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif melalui pengolahan 

data numerik yang diperoleh langsung dari responden. Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer, yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden sesuai dengan kriteria penelitian yang telah ditetapkan. 

Penggunaan data utama bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dan terkini mengenai pandangan 

karyawan terhadap elemen penelitian. 

Populasi dalam kajian ini mencakup semua pekerja di PT Ray Chain Shoes Indonesia dengan total sebanyak 2.000 

individu menurut informasi dari bagian HRD perusahaan. Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

purposive sampling, yaitu cara pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria spesifik yang berkaitan dengan tujuan 

dari penelitian ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi karyawan yang telah bekerja minimal satu 

tahun, terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan, serta memperoleh pengalaman pembelajaran kerja 

berupa arahan, pembinaan, dan pendampingan dari atasan selama menjalankan pekerjaan sehari-hari (on-the-job 

learning). Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 60 karyawan yang memenuhi syarat dan bersedia menjadi 

responden penelitian. Jumlah sampel sebanyak 60 responden dinilai telah memenuhi ketentuan dalam analisis Partial 

Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yaitu minimal sepuluh kali jumlah indikator terbanyak pada 

satu konstruk, sehingga dianggap memadai untuk digunakan dalam pengujian model penelitian. 

Tabel 1. Data Internal PT Ray Chain Shoes Indonesia 
 

Kriteria Jumlah 

Jumlah keseluruhan karyawan yang bekerja di PT Ray  2.000 orang 

Chain Shoes Indonesia 

Karyawan dengan masa kerja < 1 tahun 737 orang  

Karyawan yang memenuhi kriteria ( ≥ 1 tahun) 1.263 orang 

 

  

Karyawan yang bersedia menjadi responden penelitian 60 orang  

Jumlah Sampel Penelitian 60 Responden 
 

Sumber: PT Ray Chain Shoes Indonesia (Data Internal HRD, 2025) 

Tabel di atas menunjukkan proses penentuan sampel penelitian di PT Ray Chain Shoes Indonesia. Dari total 2.000 

karyawan, sebanyak 737 karyawan tidak memenuhi kriteria penelitian karena memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun. 

Dengan demikian, jumlah karyawan yang memenuhi kriteria penelitian adalah sebanyak 1.263 orang dan dijadikan 

sebagai populasi terjangkau. Selanjutnya, berdasarkan metode purposive sampling serta mempertimbangkan 

ketersediaan dan kesediaan responden, diperoleh sebanyak 60 karyawan yang dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung (offline) 

dalam bentuk lembar kertas kepada responden. Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung (offline) 

kepada karyawan di lingkungan perusahaan dengan tetap memperhatikan etika penelitian. Dokumentasi kegiatan 

penyebaran dan pengisian kuesioner disajikan pada bagian lampiran sebagai bukti pelaksanaan penelitian lapangan. 

Metode ini dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik responden yang sebagian besar lebih mudah memahami 

dan mengisi kuesioner secara tertulis. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh karyawan di lingkungan 

perusahaan dengan pendampingan peneliti apabila diperlukan untuk memastikan setiap pernyataan dipahami dengan 

baik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator masing-

masing variabel penelitian dan diukur menggunakan skala Likert 1-5. 
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Setiap item pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Tabel 2. Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Item Kuisioner Skala Sumber 

Kompetensi 

Manajerial (X1) 

Perencanaan X1.1 Likert 1–5 Mulyani & Rozak 

(2022) 

 Pengorganisasian X1.2 Likert 1–5 Mulyani & Rozak 

(2022) 

 Pengambilan 

Keputusan 

X1.3 Likert 1–5 Pramono et al. 

(2025) 

 Kepemimpinan X1.4 Likert 1–5 Pramono et al. 

(2025) 

 Pengendalian X1.5 Likert 1–5 Mulyani & Rozak 

(2022) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Kebutuhan 

Berprestasi 

X2.1 Likert 1–5 Caissar et al. 

(2022) 

 Penaluna dan 

Penghargaan 

X2.2 Likert 1–5 Putra (2022) 

 Tanggung Jawab X2.3 Likert 1–5 Mulyani & 
Pratama (2023) 

 Pengembangan 

Diri 

X2.4 Likert 1–5 Caissar et al. 

(2022) 

 Kondisi Kerja X2.5 Likert 1–5 Mulyani & 

Pratama (2023) 

Pengalaman 

Pelatihan (Z) 

Frekuensi 

Pelatihan 

Z1 Likert 1–5 Rukhmana (2024) 

 Kesesuaian Materi Z2 Likert 1–5 Zamri & Suwarsi 

(2023) 

 Kualitas Instruktur Z3 Likert 1–5 Rina et al. (2023) 

 Penerapan Hasil 

Pelatihan 

Z4 Likert 1–5 Rukhmana (2024) 

 Evaluasi Pelatihan Z5 Likert 1–5 Zamri & Suwarsi 

(2023) 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Kualitas Kerja Y1 Likert 1–5 Wulandari & 

Kusjono (2024) 

 Kuantitas Kerja Y2 Likert 1–5 Azizah et al. 

(2020) 

 Ketepatan Waktu Y3 Likert 1–5 Wulandari & 

Kusjono (2024) 

 Efisiensi Kerja Y4 Likert 1–5 Muliadi (2025) 

 Disiplin Kerja Y5 Likert 1–5 Putra (2022) 

Sumber: Data diolah, 2026 

Tabel ini digunakan sebagai dasar pengukuran variabel penelitian serta acuan dalam uji validitas dan reliabilitas 

sebelum pengujian hipotesis. Indikator penelitian disusun berdasarkan penelitian terdahulu dan literatur yang relevan, 

digunakan dalam kuesioner kepada responden. Penelitian ini mengkaji pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi 

kerja terhadap produktivitas karyawan, dengan pengalaman pelatihan sebagai variabel mediasi. Kompetensi 

manajerial dan motivasi kerja diperkirakan berpengaruh langsung terhadap produktivitas, serta tidak langsung melalui 

pengalaman pelatihan yang diperoleh karyawan. Secara konseptual, kompetensi manajerial yang baik diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran dan pengembangan karyawan. Di sisi lain, 

motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan lebih aktif dalam menyerap pengalaman pelatihan, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas karyawan secara keseluruhan. 
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Kerangka Konseptual 

 

Keterangan : 

1. X1 – Kompetensi Manajerial: kemampuan pimpinan dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan mengendalikan aktivitas kerja. 

2. X2 – Motivasi Kerja: dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat kerja karyawan. 

3. Z – Pengalaman Pelatihan: pengalaman pembelajaran kerja yang diperoleh karyawan selama menjalankan 

tugas. 

4. Y – Produktivitas Karyawan: kemampuan karyawan menghasilkan output kerja secara efektif, efisien, dan 

sesuai target. 

 

Hipotesis Penelitian : 

1. H1: Kompetensi manajerial (X1) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (Y). 

2. H2: Motivasi kerja (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (Y). 

3. H3: Pengalaman pelatihan (Z) memediasi pengaruh kompetensi manajerial (X1) terhadap produktivitas 

karyawan (Y). 

4. H4: Pengalaman pelatihan (Z) memediasi pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas karyawan 

(Y). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis 

model pengukuran (outer model) dan analisis model struktural (inner model). 

Analisis outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Uji validitas dilakukan 

melalui validitas konvergen dan validitas diskriminan, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

Analisis model struktural (inner model) bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel laten sesuai 

dengan hipotesis penelitian. Evaluasi inner model dilakukan dengan memperhatikan nilai R-Square (R²) untuk 

mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta nilai path coefficient untuk 

melihat arah dan kekuatan hubungan antarvariabel. Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dirumuskan dalam 

persamaan struktural sebagai berikut : 

1. Persamaan Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Y=β1X1+β2X2+ε1 

Kompetensi Manajerial 

(X1) H1 

H3 

Pengalaman Pelatihan 

/ Variabel Mediasi 

(z) 

Produktivitas 

Karyawan (y) 

H4 

H2 

Motivasi Kerja 

(x2) 
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Keterangan: 

Y = Produktivitas Karyawan  

X₁ = Kompetensi Manajerial  

X₂ = Motivasi Kerja 

β₁, β₂ = Koefisien jalur  

ε₁ = Kesalahan residua 

 Persamaan ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung kompetensi manajerial dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas karyawan. 

2. Persamaan Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja terhadap Pengalaman Pelatihan 

Z=β3X1+β4X2+ε2 

 

Keterangan: 

Z = Pengalaman Pelatihan  

X₁ = Kompetensi Manajerial 

X₂ = Motivasi Kerja 

β₃, β₄ = Koefisien jalur 

ε₂ = Kesalahan residual 

Persamaan ini digunakan untuk menguji peran pengalaman pelatihan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara kompetensi manajerial dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan. 

3. Persamaan Mediasi Pengalaman Pelatihan terhadap Produktivitas Karyawan 

Y=β5X1+β6X2+β7Z+ε3 

Keterangan: 

Y = Produktivitas Karyawan 

X₁ = Kompetensi Manajerial 

X₂ = Motivasi Kerja 

Z = Pengalaman Pelatihan  

β₅, β₆, β₇ = Koefisien jalur  

ε₃ = Kesalahan residual 

Jika penulis mempunyai lebih dari satu afiliasi, afiliasi tersebut dituliskan secara berurutan. Tanda superscript 

berupa nomor yang diikuti tanda tutup kurung, misalnya 1), diberikan di belakang nama penulis (lihat contoh). Jika 

semua penulis berasal dari satu afiliasi, tanda ini tidak perlu diberikan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada responden, diperoleh sebanyak 60 karyawan PT Ray Chain Shoes 

Indonesia yang memenuhi kriteria penelitian dan bersedia menjadi responden. Seluruh responden merupakan 
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karyawan yang telah memiliki masa kerja minimal satu tahun, terlibat langsung dalam kegiatan operasional 

perusahaan, serta memperoleh pengalaman pembelajaran kerja berupa arahan, pembinaan, dan pendampingan dari 

atasan selama menjalankan tugas sehari-hari (on-the-job learning). 

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencerminkan karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang 

cukup untuk memberikan penilaian terhadap kompetensi manajerial pimpinan, motivasi kerja yang dirasakan, 

pengalaman pelatihan yang diperoleh, serta tingkat produktivitas kerja mereka. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dinilai relevan dan representatif untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

B. Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini dipilih karena 

mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara simultan dan sesuai digunakan pada jumlah sampel yang 

relatif kecil. 

Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu analisis model pengukuran (outer model) dan analisis model 

struktural (inner model). Analisis outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian 

melalui pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta uji reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Selanjutnya, analisis inner model dilakukan untuk menguji hubungan kausal 

antarvariabel laten sesuai dengan hipotesis penelitian. Evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-

Square (R²) untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta nilai 

koefisien jalur, t-statistic, dan p-value untuk menentukan signifikansi pengaruh antarvariabel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (α = 0,05). Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih 

kecil dari 0,05. 

Pengujian Model Pengukuran(Outer Model) 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares (PLS) dengan pendekatan Outer 

Model(Measurement Model). Model pengukuran ini bertujuan untuk menguji hubungan antara indikator dengan 

variabel laten yang diukur. Pengujian pada analisis outer model meliputi uji convergent validity, discriminant validity, 

serta uji reliabilitas. 

 

Subbab ditulis dengan huruf tebal dengan format Sentence case dan disusun rata kiri dan menggunakan format 

penomoran level satu menggunakan format huruf kapital mulai dari A. Penggunaan subbab sebaiknya diminimalkan. 

Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia dengan jumlah halaman/kata sesuai keputusan dari masing-masing 

program studi termasuk gambar dan tabel. Naskah manuskrip harus ditulis sesuai template artikel ini dalam bentuk 

siap cetak (Camera ready). Artikel harus ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm) dan dengan format 

margin kiri 25 mm, margin kanan 20 mm, margin  atas 30 mm, dan margin bawah 20 mm. Naskah harus ditulis dengan 

jenis huruf Times New Roman dengan ukuran font 10 pt (kecuali judul artikel, nama penulis dan judul abstrak), 

berjarak satu spasi, dan dalam format satu kolom. Kata-kata atau istilah asing ditulis dengan huruf miring (Italic). 

Namun, penggunaan istilah asing sebaiknya dihindari untuk artikel berbahasa Indonesia. Paragraf baru dimulai 10 mm 

dari batas kiri, sedangkan antar paragraf tidak diberi spasi antara. Semua bilangan ditulis dengan angka arab, kecuali 

pada awal kalimat.  

Tabel dan gambar diletakkan di dalam kelompok teks sesudah tabel atau gambar tersebut dirujuk. Gambar dan 

tabel diletakkan sehingga posisinya ada di sebelah atas halaman. Setiap gambar harus diberi judul gambar (Figure 

Caption) di sebelah bawah gambar tersebut dan bernomor urut angka Arab diikuti dengan judul gambar, seperti 

ditunjukkan dalam Gambar 1. Setiap tabel harus diberi judul tabel (Table Caption) dan bernomor urut angka Arab di 

sebelah atas tabel tersebut diikuti dengan judul tabel, seperti ditunjukkan dalam Tabel 1. Gambar-gambar harus 

dijamin dapat tercetak dengan jelas (ukuran font, resolusi dan ukuran garis harus tercetak jelas). Gambar dan tabel 

dan diagram/skema sebaiknya diletakkan di bagian tengah halaman seperti contoh Gambar 2. Tabel tidak boleh 

mengandung garis-garis vertikal, sedangkan garis-garis horizontal diperbolehkan tetapi hanya yang penting-penting 

saja (lihat contoh penulisan tabel di Tabel 1). 

 

A. Heading number two 

 

Gambar 1. Bootstrapping Result  

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

Convergent Validity 

Pada model pengukuran, uji convergent validity dilakukan berdasarkan skor indikator terhadap variabel laten yang 

diteliti. Dalam pengujian validitas, terdapat beberapa kriteria yang digunakan, yaitu nilai outer loading dan Average 

Variance Extracted (AVE) . Nilai outer loading dinyatakan memiliki hubungan reflektif yang kuat apabila 
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menunjukkan korelasi di atas 0,60 terhadap konstruk yang diukur, sedangkan indikator dianggap valid apabila 

memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,50. Berikut disajikan hasil pengujian convergent validity yang 

menunjukkan bahwa nilai outer loading telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Tabel 3. Outer Loading 

Indikator Kompetensi Motivasi Kerja (X2) Pengalaman Produktivitas 

 Manajerial (X1)  Pelatihan (Z) Karyawan (Y) 

X1.1 0.957    

X1 0.936    

X.2 0.953    

X1.3 0.941    

X1.4 0.951    

X1.5  0.900   

X2.1  0.912   

X2.2  0.935   

X2.3  0.935   

X2.4  0.922   

X2.5   0.915  

Z1   0.890  

Z2   0.878  

Z3   0.888  

Z4   0.891  

Z5    0.846 

Y1    0.801 

Y2    0.886 

Y3    0.792 

Y4    0.840 

Y5     

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa setiap indikator pada variabel Kompetensi Manajerial, Motivasi 

Kerja, Pengalaman Pelatihan sebagai variabel mediasi, serta Produktivitas Karyawan dalam model pengukuran (outer 

model) memiliki nilai di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria validitas, 
sehingga layak digunakan dalam penelitian mengenai Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan dengan Pengalaman Pelatihan sebagai Variabel Mediasi pada PT Ray Chain Shoes Indonesia 

dan dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Validitas Konvergen (Average Variance Extracted) 

Indikator Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Kompetensi Manajerial (X1) 0.898 Valid 

Motivasi Kerja (X2) 0.848 Valid 

Pengalaman Pelatihan (Z) 0.797 Valid 

Produktivitas Karyawan (Y) 0.695 Valid 

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

Penilaian convergent validity juga dapat dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai 

AVE dinyatakan memenuhi kriteria apabila lebih besar dari 0,50. Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai 

AVE pada setiap variabel memiliki nilai di atas 0,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai loading factor 

dan Average Variance Extracted (AVE) telah memenuhi kriteria validitas konvergen.reliability dengan masing-

masing nilai minimal 0,7. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Komposit dan Cronbach’s Alpha 

Imdikator Cronbach’s Alpha Rho A Composhite Reliability 

Kompetensi Manajerial (X1) 0.972 0.973 0.978 

Motivasi Kerja (X2) 0.955 0.958 0.965 

Pengalaman Pelatihan (Z) 0.936 0.937 0.951 

Produktivitas Karyawan (Y) 0.890 0.892 0.919 

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

Berdasarkan pada Tabel 3, seluruh variabel laten yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan nilai sebesar> 

0,7. Dengan demikian, masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria reliabilitas dalam hal konsistensi internal. 2. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) Pengujian pengukuran pada Inner Model merupakan model struktural 
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untuk memprediksi hubungan kualitas antar variabel laten. Melalui proses bootstrapping, parameter uji T-statistic 

diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan antar variabel. Pengukuran Inner Model ini menunjukan kekuatan 

estimasi antar variabel laten atau konstruk. 

Uji R-Square 

Nilai R-Square digunakan untuk menjelaskan seberapa besar variabel endogen dapat dipengaruhi oleh variabel 

eksogen dalam model struktural. Nilai R-Square berkisar antara 0 hingga 1. Dalam evaluasi model struktural, nilai 

0,67 menunjukkan tingkat prediksi yang kuat, 0,33 menunjukkan tingkat prediksi sedang (moderat), dan 0,19 

menunjukkan tingkat prediksi yang lemah. Hasil pengujian R-Square dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

  

 Tabel 6. Hasil Uji R-Square  

Indikator R Square R Square Adjusted 

Pengalaman Pelatihan (Z) 0.742 0.733 

Produktivitas Karyawan (Y) 0.752 0.739 

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai R-Square pada variabel Pengalaman Pelatihan (Z) sebesar 

0,742 atau 74,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja mampu 

menjelaskan Pengalaman Pelatihan sebesar 74,2%, sedangkan sisanya sebesar 25,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selanjutnya, nilai R-Square pada variabel Produktivitas Karyawan (Y) 

sebesar 0,752 atau 75,2%. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja, baik secara 

langsung maupun melalui Pengalaman Pelatihan sebagai variabel mediasi, mampu menjelaskan Produktivitas 

Karyawan sebesar 75,2%, sedangkan sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

 

Pendahuluan: Pendahuluan harus be Tabel 7. Path Coefficients 

 
Indikator           Original             Sample  Standard      T     Statistic            P Values Hasil Hipotesis 

 

 Sample (O) Mean 

(M) 

Deviation 

(STDEV) 

(O/STDEV)  

X1 -> Y 0.336 0.333 0.103 3.258 0.001 Diterima 

X2-> Y 0.375 0.371 0.103 3.642 0.000 Diterima 

X1 -> Z 0.600 0.594 0.067 9.021 0.000 Diterima 

X2 -> Z 0.659 0.663 0.056 11.842 0.000 Diterima 

Z -> Y 0.412 0.417 0.137 3.018 0.003 Diterima 

Sumber: Data diolah diolah SmartPLS 3 , 2026 

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 (Path Coefficients), dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Manajerial (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,336 dengan nilai T-Statistic sebesar 3,258 yang lebih besar dari T-tabel 1,96 serta nilai P-Value sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan, sehingga hipotesis H1 diterima. 

2. Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) memiliki koefisien sebesar 0,375 dengan nilai T-

Statistic 3,642 (>1,96) dan P-Value 0,000 (<0,05). Dengan demikian, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan, sehingga hipotesis H2 diterima. 

3. Kompetensi Manajerial (X1) terhadap Pengalaman Pelatihan (Z) menunjukkan koefisien sebesar 0,600 dengan 

T-Statistic 9,021 (>1,96) dan P-Value 0,000 (<0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa Kompetensi Manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengalaman Pelatihan, sehingga hipotesis H3 diterima. 

4. Motivasi Kerja (X2) terhadap Pengalaman Pelatihan (Z) memperoleh koefisien sebesar 0,659 dengan nilai T-

Statistic 11,842 (>1,96) dan P-Value 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengalaman Pelatihan, sehingga hipotesis H4 diterima. 

5. Pengalaman Pelatihan (Z) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) memiliki koefisien sebesar 0,412 dengan nilai 

T-Statistic 3,018 (>1,96) dan P-Value 0,003 (<0,05). Dengan demikian, Pengalaman Pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan, sehingga hipotesis H5 diterima. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Inderect Effects 

Indikator Original Sample Samp

le 

Mean

 Standard 

T Statistic P Values 

 (O) (M) Deviation (O/STDEV)  

   (STDEV)   
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X1 -> Z -> Y 0.247 0.246 0.084 2.948 0.003 

X2 -> Z -> Y 0.272 0.277 0.097 2.795 0.005 

 

Berdasarkan hasil uji Indirect Effects pada Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa peran mediasi Pengalaman Pelatihan 

(Z) dalam hubungan antara variabel independen dan dependen menunjukkan hasil yang signifikan. 

1. Pengaruh tidak langsung Kompetensi Manajerial (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) melalui 

Pengalaman Pelatihan (Z) memiliki nilai koefisien sebesar 0,247 dengan nilai T-Statistic sebesar 2,948 yang 

lebih besar dari 1,96 serta nilai P-Value sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan. Dengan demikian, Pengalaman Pelatihan 

terbukti mampu memediasi hubungan antara Kompetensi Manajerial dan Produktivitas Karyawan. 

2. Pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) melalui Pengalaman 

Pelatihan (Z) memperoleh nilai koefisien sebesar 0,272 dengan nilai T-Statistic sebesar 2,795 (>1,96) dan P-

Value sebesar 0,005 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang positif 

dan signifikan dari Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan melalui Pengalaman Pelatihan. Oleh 

karena itu, Pengalaman Pelatihan dapat dinyatakan berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam 

hubungan tersebut. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Pelatihan berfungsi sebagai variabel mediasi 

yang memperkuat pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan pada PT 

Ray Chain Shoes Indonesia. 

C. Pembahasan 

Kompetensi Manajerial Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan di PT Ray Chain Shoes Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pimpinan dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, mengambil keputusan, memimpin, dan mengendalikan pekerjaan, maka semakin 

tinggi produktivitas yang dihasilkan karyawan. Temuan ini selaras dengan Human Capital Theory, yang menyatakan 

bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan aset strategis organisasi yang mampu meningkatkan produktivitas 

melalui pengelolaan dan pengembangan kompetensi secara efektif. Kompetensi manajerial yang baik memungkinkan 

pengalokasian sumber daya yang efisien serta pengendalian kerja yang optimal sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil kerja [5], [6]. 

Dalam konteks organisasi manufaktur, efektivitas manajerial juga berperan dalam memastikan keselarasan antara 

target produksi dan pelaksanaan operasional di lapangan. Hal ini menjadi penting karena proses produksi 

membutuhkan koordinasi yang tinggi antarbagian untuk menjaga konsistensi output. Penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Mulyani dan Rozak [6] yang menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, Pramono et al. [22] menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi manajerial mampu mendorong 

peningkatan hasil kerja melalui sistem pengelolaan yang lebih efektif. Dengan demikian, kompetensi manajerial 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada perusahaan manufaktur padat karya 

seperti PT Ray Chain Shoes Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga strategis dalam menentukan efektivitas kerja karyawan di lapangan. 

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,336, nilai t-statistic 3,258 (>1,96), dan p-value 

0,001 (<0,05). Temuan ini memperkuat bahwa kemampuan manajerial pimpinan berperan nyata dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan di PT Ray Chain Shoes Indonesia. 

Motivasi Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Artinya, semakin tinggi dorongan internal karyawan untuk berprestasi, bertanggung jawab, dan 

berkembang, maka semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dihasilkan. Temuan ini selaras dengan Human Capital 

Theory yang menekankan bahwa selain kompetensi, aspek psikologis seperti motivasi merupakan bagian dari modal 

manusia yang menentukan tingkat produktivitas organisasi. Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih disiplin dan berorientasi pada pencapaian target [13]. 

Motivasi kerja juga berperan dalam menjaga konsistensi kinerja karyawan pada pekerjaan yang bersifat rutin dan 

berulang, seperti dalam industri manufaktur, sehingga karyawan tetap mampu mempertahankan kualitas kerja dalam 

jangka panjang. Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Caissar et al. [9] yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Putra [12] juga menemukan bahwa motivasi kerja 

meningkatkan produktivitas melalui peningkatan semangat dan tanggung jawab kerja. Dengan demikian, motivasi 

kerja menjadi faktor pendorong utama dalam meningkatkan produktivitas karyawan di PT Ray Chain Shoes Indonesia 
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Secara empiris, motivasi kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,375, nilai t-statistic 3,642 (>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05), yang menunjukkan 

bahwa peningkatan motivasi kerja secara nyata mampu meningkatkan produktivitas karyawan. 

Pengalaman Pelatihan Memediasi Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Produktivitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan mampu memediasi pengaruh kompetensi manajerial 

terhadap produktivitas karyawan. Hal ini berarti kompetensi manajerial tidak hanya berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas, tetapi juga diperkuat melalui pengalaman pelatihan yang diperoleh karyawan. Temuan ini selaras 

dengan Human Capital Theory yang menyatakan bahwa investasi dalam bentuk pelatihan merupakan strategi 

pengembangan modal manusia yang meningkatkan kemampuan dan kesiapan kerja karyawan. Pelatihan 

memungkinkan transfer pengetahuan dan keterampilan yang pada akhirnya meningkatkan output kerja [16], [17]. 

Dalam praktiknya, pelatihan juga menjadi sarana untuk menyamakan standar kerja antar karyawan sehingga proses 

produksi dapat berjalan lebih konsisten dan terkontrol. Penelitian ini juga sejalan dengan Loliyana Rina et al. [21] dan 

Dewi et al. [24] yang menyatakan bahwa pelatihan berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

kompetensi dan produktivitas/kinerja. Dengan demikian, pengalaman pelatihan menjadi mekanisme penting yang 

menjembatani pengaruh kompetensi manajerial terhadap peningkatan produktivitas karyawan. 

Hasil uji mediasi menunjukkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,247 dengan nilai t-statistic 2,948 dan p-value 

0,003 (<0,05), sehingga pengalaman pelatihan terbukti secara empiris memediasi hubungan antara kompetensi 

manajerial dan produktivitas karyawan. 

Pengalaman Pelatihan Memediasi Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitas karyawan. Artinya, motivasi kerja yang tinggi akan semakin efektif dalam meningkatkan produktivitas 

apabila didukung oleh pengalaman pelatihan yang memadai. Hal ini selaras dengan Human Capital Theory yang 

menegaskan bahwa motivasi dan pelatihan merupakan bentuk investasi dalam modal manusia yang secara bersama-

sama meningkatkan kinerja dan produktivitas. Karyawan yang termotivasi akan lebih aktif dalam menyerap dan 

menerapkan hasil pelatihan ke dalam pekerjaannya [13], [16]. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan dan motivasi memiliki 

hubungan yang saling memperkuat dalam meningkatkan produktivitas kerja [4], [24]. Dengan demikian, pengalaman 

pelatihan menjadi faktor penguat dalam hubungan antara motivasi kerja dan produktivitas karyawan di PT Ray Chain 

Shoes Indonesia. 

Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap produktivitas melalui pengalaman pelatihan memiliki koefisien 

sebesar 0,272 dengan nilai t-statistic 2,795 dan p-value 0,005 (<0,05), yang menunjukkan bahwa pengalaman 

pelatihan berperan sebagai mediator yang signifikan. 

D. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah sampel dalam penelitian 

ini terbatas pada 60 responden, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

karyawan atau perusahaan sejenis. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek, yaitu PT Ray Chain Shoes 

Indonesia, sehingga karakteristik hasil penelitian sangat bergantung pada kondisi perusahaan tersebut. Ketiga, variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kompetensi manajerial, motivasi kerja, dan pengalaman pelatihan, 

sehingga masih terdapat kemungkinan adanya variabel lain yang memengaruhi produktivitas karyawan namun belum 

diteliti. Keempat, data yang digunakan merupakan data persepsi responden melalui kuesioner, sehingga 

memungkinkan adanya bias subjektivitas dalam pengisian jawaban. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas karyawan dengan pengalaman pelatihan sebagai variabel mediasi pada PT Ray Chain Shoes 

Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pimpinan dalam 

mengelola dan mengarahkan pekerjaan serta semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin tinggi pula 

tingkat produktivitas yang dihasilkan. Selain itu, kompetensi manajerial dan motivasi kerja juga terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengalaman pelatihan. Pimpinan yang kompeten mampu mendorong pelaksanaan 

pelatihan yang efektif, sementara karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti dan 

memanfaatkan pelatihan yang diberikan. Pengalaman pelatihan sendiri terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan, yang menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kerja sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Lebih lanjut, pengalaman pelatihan terbukti 

berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara kompetensi manajerial dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas akan menjadi lebih optimal apabila didukung oleh pengalaman pelatihan yang memadai. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

manajerial dan motivasi kerja secara langsung, tetapi juga diperkuat melalui pengalaman pelatihan sebagai bentuk 

pengembangan sumber daya manusia. 
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